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ABSTRAKSI 

Radio merupakan salah satu media yang banyak diminati oleh masyarakat. 

Di zaman sekarang ini banyak sekali radio yang muncul di tengah kalangan 

masyarakat. Radio Retjo Buntung adalah salah satu radio di wilayah Yogyakarta 

yang merupakan radio lokal bermitra radio keluarga, radio ini meyajikan banyak 

siaran acara untuk semua kalangan pendengar, mulai dari anak-anak, dewasa 

sampai orang tua. Salah satu acara yang memiliki ke-khasan bertema Islami 

adalah sebuah siaran drama yang diambil dari kisah kehidupan sehari-hari dengan 

tema religi yaitu “Kisah Religi”. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan fungsi manajemen pada 

siaran acara “Kisah Religi” Radio Retjo Buntung Yogyakarta. Tujuan diadakan 

penelitian ini untuk mengetahui serta menjelaskan penerapan fungsi manajemen, 

mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

pada siaran acara “Kisah Religi” di Radio Retjo Buntung Yogyakarta. Teori yang 

digunakan adalah manajemen media penyiaran oleh Morisan, M.A. Adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara serta 

dokumentasi, selanjutnya dilakukan proses analisis data sampai menyajikan data 

dan melakukan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, dapat dijelaskan bahwa 

manajemen siaran yang diterapkan dalam siaran acara “Kisah Religi” sudah 

menerapkan fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. Perencanaan pada siaran acara “Kisah Religi”  

menerapkan semua rencana mulai dari pra, produksi hingga paska. 

Pengorganisasan dalam acara ini meliputi pembagian kerja kru. Pengarahan 

merupakan tugas produser untuk mengarahkan serta member semangat kerja. 

Pengawasan yang dilakukan produser pada acara ini adalah dengan memantau 

serta mengadakan evaluasi. 

Manajemen siaran acara “Kisah Religi” di Radio Retjo Buntung sudah 

menerapkan fungsi manajemen dengan baik, hal dapat dilihat dari koordinasi antar 

kru dan respon masyarakat terhadap kemajuan yang dilakukan oleh kru siaran 

acara “Kisah Religi” 

 

Kata Kunci: Manajemen Siaran Radio, Morissan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

judul Manajemen siaran acara “Kisah Religi” di Radio Retjo Buntung 

Yogyakarta, maka di bawah ini akan dijelaskan maksud dari judul, 

Manajemen Siaran Acara “Kisah Religi” di Radio Retjo Buntung 

Yogyakarta. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Siaran   

Manajemen berasal dari kata bahasa inggris yaitu, manage dan  

dalam bahasa latin manus, yang berarti: memimpin, menangani, 

mengatur, atau membimbing.
1
 Sedangkan manajemen  yang 

didefinisikan oleh Stoner adalah manajemen sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-

usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi 

lainya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2
 

Penyiaran atau dalam bahasa inggris dikenal sebagai Broadcasting 

adalah keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari 

penyiapan materi produksi, produksi, penyiapan bahan siaran, 

kemudian pemancaran sampai kepada penerimaan siaran tersebut oleh 

                                                           
1
 Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi: Konsepsi dan 

Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 1998), hlm. 1.   
2
 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi mengelola Radio dan Televisi, 

(Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 127. 

 



2 
 

  
 

pendengar atau pemirsa di satu tempat.
3
 Siaran menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang disiarkan.
4
 Dalam skripsi ini, 

yang dimaksud manajemen siaran adalah penyiaran yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam 

rangka meningkatkan kualitas siaran radio dengan melibatkan bagian 

bagian yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya serta 

bekerja untuk menyampaikan pesan kepada pendengar. 

2. Acara Kisah Religi 

Acara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan 

yang dipertunjukan, diperundingkan, disiarkan atau diperlombakan.
5
 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kisah adalah kejadian atau 

peristiwa yang terjadi.
6
 Sedangkan religi menurut kamus besar bahasa 

Indonesia adalah persoalan agama atau kesalehan yang diperoleh 

melalui pendidikan.
7
 Secara bahasa, kata religi adalah kata kerja yang 

berasal dari kata benda religion, sebagai bentuk dari kata benda yang 

berarti agama atau kepercayaan aka adanya sesuatu kekuatan kodrati di 

atas manusia.
8
 Dalam skripsi ini yang di maksud dengan acara kisah 

religi adalah acara yang berdurasi 30 menit pada setiap hari Senin 

pukul 09.00 – 09.45 dan 21.00-21.45 WIB yang menayangkan sebuah 

                                                           
3
 Hidajanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, 

Operasional dan Regulasi, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 43. 
4
 Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), hlm. 1116. 
5
 Ibid.,  hlm. 4. 

6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,    1998),    hlm. 443. 
7
Ibid., hlm 739. 

8
 Sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/hakekatreligiusitas.pdf, diakses tanggal 1 Oktober 

2015 
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peristiwa atau kejadian yang mengandung unsur keagamaan, 

khususnya agama Islam. 

3. Radio Retjo Buntung 

Radio dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia siaran pengiriman 

suara atau bunyi melalui udara.
9
 Julian Newby dalam bukunya inside 

broadcasting menyebutkan, radio is the brith of broadcasting ( radio 

adalah anak pertama dunia penyiaran).
10

 Sedangkan Retjo Buntung 

adalah radio swasta untuk keluarga di Yogyakarta, acara yang 

dirancang mencakup semua umur sehingga layak untuk di dengarkan 

oleh anak-anak, remaja, dewasa , orang tua bahkan lanjut usia.  

Kisah Religi adalah salah satu acara yang mengangkat tema 

Islami sebagai acuan dalam pembuatan naskah. Acara ini menceritakan  

kisah nyata dan fiksi kehidupan manusia yang kemudian dijadikan 

sebagai materi dalam acara yang berdurasi kurang lebih 45 menit. 

Disuguhkan dengan suasana sebaik mungkin sehingga pendengar dapat 

menikmati tanpa sulit memahami. 

Dengan uraian di atas, manajemen siaran acara “Kisah Religi” 

di Radio Retjo Buntung Yogyakarta adalah penelitian tentang suatu 

proses manajemen yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai 

sasaran-sasaran radio Retjo Buntung Yogyakarta sebagai salah satu 

radio yang memiliki progam siaran yang bertema religi. 

                                                           
9
 Ibid., hlm 719 . 

10
 Masduki, Menjadi Broadcaster Professional, (Yogyakarta: Pustaka Populer LKis, 

2004), hlm. 15. 



4 
 

  
 

B.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah 

mendukung percepatan penyampaian pesan kepada khalayak. Dapat 

dikatakan pesan yang dikirim melalui tranmisi radio atau pemancaran 

hanya beberapa detik saja langsung diterima oleh pendengar (audiens), 

meskipun jarak antara sumber pengirim dan audiensi relative sangat 

jauh.
11

 

Dalam ilmu komunikasi, radio lebih banyak dipahami dan dikaji 

sebagai media komunikasi massa (media massa), yang berisi pesan yang 

bersifat terbuka dan menyentuh khalayak yang luas (massa). Di dalam 

massa itu terdapat publik, karenanya radio disebut juga media publik. 

Siaran radio hanya bisa di ditangkap oleh telinga, karenanya radio juga 

bisa disebut sebagai media dengar auditif (auditive media).
12

 Sebagaimana 

internet, koran, majalah, dan televisi, radio adalah medium komunikasi 

massa yang dapat digunakan setiap orang untuk tujuan tertentu.
13

 

Dari sekian banyak media massa yang hadir di tengah khalayak 

luas, media radio menjadi salah satu media massa yang digunakan 

khalayak untuk mendapatkan informasi, sehingga radio menjadi salah satu 

media yang dipilih masyarakat. Fungsi radio sendiri adalah sebagai media 

ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan dan hiburan. Radio juga 

menawarkan bermacam-macam hiburan yang menarik.  

                                                           
11

 Hidajayanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2011),  

hlm.63.     
12

 Anwar Arifin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), hlm. 

186.  
13

 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesioal, (Yogyakarta: Pustaka Populer, 2004), hlm. 5. 
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Peran radio sebagai media massa semakin besar dan mulai 

menunjukan kekuatannya dalam mempengaruhi masyarakat. Penyiaran 

pada dasarnya adalah mengelola manusia dan faktor lain yang perlu 

diperhatikan adalah pendengar radio yang aktif.  

Radio Retjo Buntung  memiliki konten acara yang universal, di 

antaranya pesona 80, lentera hikmah, sapa remaja, siaga (bincang pagi), 

warta nada, pembacaan buku, Yogyakarta top hits, gita remaja dll. Salah 

satu dari acara yang ada pada radio Retjo Buntung adalah “Kisah Religi”. 

“Kisah Religi” merupakan acara unggulan di Radio Retjo Buntug 

yang disajikan dengan cara berbeda. Pada radio lain acara yang bertema 

religi dikemas dengan bentuk tanya jawab atau talkshow, namun tidak 

pada Radio Retjo Buntung. Acara “Kisah Religi” pada radio Retjo 

Buntung memberikan kesan lain dan lebih menarik bagi pendengar yang 

ingin belajar tentang agama Islam, yakni disajikan dalam bentuk drama. 

Acara “Kisah Religi” diputar dua kali dalam sehari, yaitu pada 

pukul 09.00 WIB dan 21.00 WIB. Mengingat bahwa sasaran pendengar 

dari Radio Retjo Buntung adalah semua kalangan, sehingga pemilihan 

waktu menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh Radio Retjo Buntung. 

Radio Retjo Buntung merupakan salah satu radio di Yogyakarta 

yang konsisten dengan mengusung mitra keluarga dalam setiap acaranya. 

Hampir setengah abad Retjo Buntung tidak mengubah format siarannya 

yaitu tetap dengan positioning “Citra Radio Keluarga”. 
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Salah satu aspek yang sangat penting dalam penyelenggaraan 

siaran acara radio adalah pelaksaan manajemen siaran yang baik. Progam 

siaran yang berkualitas dan diproses secara professional tentu saja akan 

memberikan daya tarik tersendiri bagi pendengarnya, terlepas dari kualias 

acara tentunya membutuhkan sebuah manajemen yang baik. Dalam 

pelaksanaan tanggung jawab manajemennya, menejer umum 

melaksanakan empat fungsi dasar yaitu: Perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. 

Sistem manajemen dalam organisasi bertujuan untuk memudahkan 

proses penyelenggaraan siaran radio agar dapat berjalan secara sistematis 

dan optimal. Pelaksanaan manajemen siaran yang sistematis akan 

berpengaruh terhadap pola manajemen radio secara keseluruhan. 

Manajemen yang baik akan berdampak pada minat seseorang untuk 

mendengarkan radio. Sebuah stasiun radio untuk memiliki kualitas yang 

baik dalam siaran diperlukan adanya manajemen siaran karena hal ini yang 

menjadi titik tekan stasiun radio tersebut dikatakan berhasil. 

Manajemen media radio inilah yang menjadi objek penelitian 

penulis, dilihat dari pentingnya fungsi manajemen dalam penyiaran radio 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana menejemen siaran 

acara “Kisah Religi “ di Radio Retjo Buntung Yogyakarta. 
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C.  Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen siaran acara “Kisah 

Religi” di Radio Retjo Buntung Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui menejemen siaran acara “Kisah Religi” di 

Radio Retjo Buntung Yogyakarta ditinjau dari fungsi-fungsi manajemen, 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, sampai pada tahap 

pengawasan. 

E.  Kegunaan Penelitian 

Penyusun berharap ada manfaat yang diambil dari dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Kegunaan Teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam disiplin ilmu Dakwah di bidang Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

yang berguna bagi para pengelola yang berkepentingan langsung 

dengan radio pada umumnya, khususnya pada Radio Retjo Buntung. 
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F. Kajian Pustaka 

Telaah pustaka adalah uraian tentang kajian teoritik yang relevan 

dengan masalah yang diteliti.
14

 Telaah pustaka berguna untuk 

membedakan penelitian yang dialakukan peneliti dengan penelitian sejenis 

yang pernah dilakukan. Selain itu telaah pustaka dapat digunakan untuk 

melihat pendapat terkait dengan persoalan yang diteliti.
15

 

 Penelitian tentang “Manajemen siaran acara “Kisah Religi” di 

Radio Retjo Buntung Yogyakarta”, belum pernah di teliti sebelumnya. 

Adapun penelitian tentang manajemen yang terkait dengan radio, di 

antaranya:  

1. Manajemen acara siaran “KOLAG” di Radio Star FM Yogyakarta, 

oleh Ummu Hani Mulyaningrum. Penelitian ini menjelaskan mengenai 

manajemen siaran “KOLAG” dengan memanfaatkan enam unsur yaitu:   

sumber daya manusia (men), kondisi keuangan (money), cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan (methods), bahan-bahan yang 

dikuasai (materials), alat atau perkakas untuk produksi (machines), dan 

pemasaran, tempat siaran dan pengawasan (controlling). Adapun unsur 

pendukung lain yaitu SDM (sumber daya manusia) yang dijadikan 

sebagai jati diri acara “KOLAG” dan pembeda dari acara lain yang 

bertujuan membidik anak gaul. Hasil dari penelitian ini adalah, SDM 

menjadi unsur yang utama dalam pengembangan acara “KOLAG” di 

radio Star FM adapun unsur lain adalah konsep narasumber sebagai 

                                                           
14

 Zaskarji Abdul Salam, dkk., Pedoman Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Balai 

Penelitian P3M IAIN Sunan Kalijaga, 1996), hlm. 21. 
15

 Ibid,. hlm. 21. 
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objek yang mensyiarkan islam lewat Radio Star FM.  Dalam penelitian 

ini metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
16

 

2. Penelitian yang disusun oleh Syamsu Tajri, dengan judul Manajemen 

penyiaran program Lentera Hikmah di Radio Global FM Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bagaimana pentingnya manajemen 

penyiaran yang disertai dengan sumber daya yang ada guna 

mengoptimalkan suatu organisasi yang berjalan untuk mencapai 

tujuan. Hasil dari penelitian ini adalah tahap perencanaan yang 

mengacu pada beberapa aspek. Pada tahap pengorganisasian  mengacu 

pada manajemen yang ditetapkan Radio Global FM, sehingga tidak 

terdapat struktur khusus yang mengikat orang-orang di dalam program 

lentera hikmah, dan cara penggerakan dilakukan dengan pemberian 

motivasi menjalin komunikasi dan perbaikan fasilitas. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
17

 

3. Penelitian yang disusun oleh Zaka Fatikh Udhma, dengan judul 

Manajemen siaran acara dunia anak di Radio Fast FM Magelang. 

Pada penelitian ini membahas tentang penerapan fungsi manajemen 

pada acara Dunia Anak. Kesimpulan  dalam penelitian ini adalah pada 

acara Dunia Anak menerapkan fungsi manajemen mulai perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dan sudah terlaksana 

dengan baik. Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan 

                                                           
16

 Ummu Hani Mulyaningrum, Manajemen Siaran “Kolag” di Radio Star FM Yogyakarta, Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2008. 
17

 Syamsu Tajri, Manajemen Program “Lentera Hikmah” di Radio Global FM Yogyakarta, Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2007. 
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adalah deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan interview.
18

 

Kajian pustaka di atas menjelaskan berbagai hal yang berhubungan 

dengan aktifitas dan manajemen penyiaran dengan fungsinya masing-

masing, pada skripsi ini penulis memfokuskan pada manajemen siaran 

acara “Kisah Religi”, karena dari cerita yang dikemas dapat 

menciptakan kesan yang berbeda dalam pembelajaran atau pemahaman 

agama islam. 

G. Kerangka Teori 

1. Manajemen siaran 

Dalam kegiatan penyelenggaraan penyiaran pada lembaga 

penyiaran diperlukan suatu manajemen, yaitu manajemen penyiaran. 

Dalam melaksanakan tanggung jawab manajemennya, manajer umum 

melaksanakan empat fungsi dasar yaitu: 
19

 

a. Perencanaan (planning). 

b. Pengorganisasian (organizing). 

c. Pengarahan dan memberikan pengaruh (directing/influencing). 

d. Pengawasan (controlling). 

Manajemen dalam meningkatkan aktivitas penyiaran radio merupakan 

proses yang kompleks, berhubungan dengan sistem lain di lingkungan 

luarnya karena penyiaran suka tidak suka berhubungan langsung dengan 

publik. 

                                                           
18

 Zaka Fatikh Udhma, Manajemen Siaran Acara Dunia Anak di Radio Fast FM Magelang, 

Skripsi         tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2014. 
19

 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi mengelola Radio dan Televisi, hlm. 138. 
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Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas 

manusia yang bekerja pada pilar yang merupakan fungsi vital yang dimilki 

media penyiaran. Setiap langkah dalam manajemen penyiaran harus 

dilakukan pendekatan baik manajemen maupun penyiaran sebagai salah 

satu bentuk proses komunikasi media massa. Hal yang penting 

diperhatikan adalah sejauh mana komponen-komponen itu diakumulasikan 

dalam proses pelaksanaan yang sistematis dan terpadu, dengan 

memperhatikan keempat unsur diatas. 

   Berbagai batasan dituliskan oleh penulis mengenai empat fungsi 

manajemen. Batasan-batasan tersebut, yaitu: 

 

 

1. Perencanaan  

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan 

keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal 

yang akan dikerjakan di masa depan oleh suatu organisasi dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
20

 

Tujuan organisasi merupakan pernyataan tentang keadaan yang 

diinginkan dimana organisasi atau perusahaan bermaksud untuk 

mewujudkannya dan sebagai peryataan tentang keadaan di waktu 

yang akan datang dimana organisasi sebagai kolektivitas mencoba 

untuk menimbulkanya. Tujuan organisasi merupakan pernyaataan 

                                                           
20

 Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 50. 
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tentang keadaan atau situasi yang tidak terdapat sekarang tetapi 

dimaksudkan untuk dicapai diwaktu yang akan datang melalui 

kegiatan-kegiatan organisasi atau perusahaan. Jadi, dua unsur 

penting tujuan adalah:
 21

   

a. Hasil akhir yang akan diinginkan diwaktu mendatang dengan 

mengarahkan.  

b. Usaha atau kegiatan saat ini.  

Penentuan tujuan perusahaan harus dinyatakan dengan jelas 

dan harus disesuaikan dengan kesanggupan yang ada bukan saja 

berlaku untuk perusahaan secara keseluruhan, tetapi bagi setiap 

bagian, seksi atau unit aktivitas perusahaan. Jadi, bagi setiap 

bagian atau seksi perusahaan harus ditentukan apa yang menjadi 

tujuanya. Tujuan tersebut merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan secara keseluruhan.
22

 

Dalam perencanaan harus diputuskan “apa yang harus 

dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya, dan 

siapa yang melakukannya”. Jadi perencanaan adalah pemilahan 

sekumpulan kegiatan dan memutuskan apa yang harus dilakukan, 

kapan, bagaimana dan siapa.
23

   

Perencanaan adalah kegiatan pertama yang harus dilakukan 

dalam administrasi. Rencana merupakan serangkaian keputusan 

                                                           
21

 Morisson, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 132. 
22

 M. Manullang, Dasar Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2012), hlm. 52. 
23

 Ibid., hlm. 52. 
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sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan di masa yang akan datang. 

Rencana yang baik hendaknya diarahkan kepada tujuan (goal 

oriented). Rencana secara jelas mengemukakan :
24

 

a. Apa yang akan dicapai, berkenaan dengan penentuan tujuan. 

b. Mengapa hal itu perlu dilakukan, berkenaan dengan alasan atau 

motif perlunya kegiatan. 

c. Bagaimana akan dilaksanakan, berkenaan dengan bilamana 

akan dilaksanakan, berkenaan dengan prosedur kerja, sasaran 

dan biaya. 

d. Bilamana akan dilaksanakan, berkenaan dengan penjadwalan 

kerja atau pelaksaan kegiatan, pentahapan kegiatan sampai 

dengan selesai. 

e. Siapa yang akan melaksanakan, berkenaan dengan orang-orang 

yang turut terlibat dalam pelaksaan kegiatan. 

f. Mengadakan penilaian, berkenaan dengan kegiatan, mana yang 

telah selesai, sedang dan akan diselesaikan. 

g. Kemungkinan-kemungkinan apa yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan dan kegiatan mengadakan penyesuaian dan 

perubahan rencana.  

Maksud dari penetapan tujuan media penyiaran adalah agar 

dapat dikoordinasikan dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

departemen dan individu dengan tujuan utama media penyiaran. 

                                                           
24

 A.W. Widjata, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1987), hlm. 8. 
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Pada saat tujuan media penyiaran ditetapkan, maka tujuan dari 

berbagai departemen bersangkutan dapat direncanakan dan 

dikembangkan.  Tujuan individu harus memberikan kontribusinya 

pada pencapaian tujuan departemen yang pada giliranya tujuan 

departemen harus sesuai pula dengan tujuan departemen lainnya 

dan tujuan umum media penyiaran bersangkutan.
25

 

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses 

penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 

organisasi, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang 

melingkupinya.
26

 Dua aspek utama proses penyusunan struktur 

organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. 

Departementalisasi merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan 

kerja suatu organisasi agar kegiatan-kegiatan yang sejenis dan 

saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini akan 

tercermin pada struktur formal suatu organisasi, dan tampak atau 

ditunjukan oleh suatu bagan organisasi.
27

 Pembagian kerja adalah 

pemerincian tugas pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi 

bertanggung jawab untuk melaksanakan sekumpulan kegiatan yang 

terbatas. Kedua aspek ini merupakan dasar proses 

                                                           
25

 Ibid., hlm 133. 
26

 Morisson. M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan Televisi (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm.142 
27

 Ibid., hlm. 142. 
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pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan secara efesien dan efektif.
28

 

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang 

struktur formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi 

tugas-tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar 

tujuan organisasi dapat dicapai dengan efesien.
29

 Organisasi 

formal, sebenarnya tidak lain daripada organisasi statis, yaitu suatu 

sistem kerja sama dilakukan oleh dua orang atau lebih dan 

koordinasi dengan sadar untuk mencapai tujuan tertentu. 

Organisasi informal merupakan kumpulan hubungan antar 

perorangan tanpa tujuan bersama yang disadari meskipun pada 

akhirnya hubungan-hubungan yang tidak disadari itu untuk 

bersama. 

Selain organisasi, sumber daya manusia (SDM ) yang 

terlibat idealnya berpotensi terjun di tiga aktivitas utama pada radio 

yaitu:
30

 

a. Siaran secara regular antara 18 sampai 24 jam per hari sejak 

dini hari hingga tengah malam 

b. Memproduksi paket siaran khusus seperti iklan, infotaiment, 

dan talk show. 

                                                           
28

 T. Hani Handoko, Manajemen edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 2009), hlm. 167. 
29

 Ibid., hlm.168.    
30

 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2012), hlm. 199.  
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c. Menjadi event organizer temu penggemar serta beragam 

aktivitas kependengaran seperti pembentukan klub olahraga, 

pentas musik, dan peluncuran produk. 

3. Pengarahan dan Memberikan Pengaruh 

Fungsi mengarahkan (directing) dan memberikan pengaruh 

atau mempengaruhi (influencing) tertuju pada upaya untuk 

merangsang antusiasme karyawan untuk melaksanakan tanggung 

jawab mereka secara efektif.
31

  

Kegiatan mengarahkan dan mempengaruhi ini mencakup 

empat kegiatan penting, yaitu: pemberian motivasi, komunikasi, 

kepemimpinan, dan pelatihan.
32

 Fungsi pengarahan diawali dengan 

motivasi karena para manajer tidak mengarahkan kecuali bawahan 

dimotivasi untuk bersedia mengikutinya.
33

 

 

Adapun empat  fungsi pengarahan diantaranya adalah: 

a. Motivasi 

Keberhasilan stasiun penyiaran dalam mencapai 

tujuannya terkait sangat erat dengan tingkatan atau 

derajat kepuasan karyawan dalam memenuhi 

kebutuhannya. Semakin tinggi tingkat kepuasan 

karyawan, maka kemungkinan semakin besar karyawan 

                                                           
31

 Morisson. M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola  Radio dan Televisi, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm.154. 
32

 Ibid., hlm. 154. 
33

Ibid., hlm.154. 
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memberikan kontribusi terbaiknya untuk mencapai 

tujuan stasiun penyiaran bersangkutan.
34

 

Dengan demikian, manajer umum harus 

menyadari kebutuhan masing-masing individu 

karyawan serta mampu menciptakan iklim agar setiap 

karyawan dapat memberikan kontribusinya secara 

produktif. Kebutuhan dasar karyawan mencakup 

kompensasi yang memadai dan pemberian insentif, 

kondisi kerja yang aman dan sehat, rekan kerja yang 

ramah serta yang kompeten dan adil.
35

 

b. Kepemimpinan 

Pemimpin yang berhasil atau sering disebut 

dengan pemimpin efektif  mempunyai sifat-sifat atau 

kualitas tertentu yang diinginkan, seperti kharisma, 

berpandangan ke depan, dan keyakinan diri. Dalam 

kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi 

moral dan kepuasan kerja dan tingkat prestasi 

karyawan.
36

 Pandangan tentang perilaku kepemimpinan 

memusatkan pada gaya pemimpin dalam hubungannya 

dengan bawahan.  

Menurut Stoner, kepemimpinan manajerial 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses pengarahan 
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 Ibid., hlm.154. 
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dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 

sekelompok anggota yang saling berhubungan 

tugasnya. Pemberian pengaruh maksudnya adalah 

pemimpin dapat mempengaruhi bagaimana bagaimana 

bawahan melaksanakan perintahnya.
37

 

c. Komunikasi 

Komunikasi adalah faktor yang sangat penting 

untuk dapat melaksanakan fungsi manajemen secara 

efektif. Komunikasi adalah cara yang digunakan 

pemimpin agar karyawan mengetahui atau menyadari 

tujuan dan rencana stasiun penyiaran agar mereka dapat 

berperan secara penuh efektif untuk mencapai tujuan  

yang ditetapkan.
38

 

Komunikasi, sebagai suatu proses dimana 

orang-orang bermaksud memberikan pengertian-

pengertian melalui pengiringan berita secara simbolis, 

dapat menghubungkan para anggota berbagai satuan 

organisasi yang berbeda dan bidang yang berbeda pula, 

sehingga sering disebut dengan rantai pertukaran 

informasi.
39

 

Manajer umum harus berkomunikasi kepada 

bawahannya mengenai informasi yang mereka 

                                                           
37

 Ibid., hlm 157. 
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butuhkan. Karyawan membutuhkan informasi mengenai 

apa yang diharapkan atas diri mereka. Rincian tugas 

(job description) secara tertulis dapat digunakan sebagai 

panduan umum bagi karyawan, namun terkadang 

mereka membutuhkan informasi spesifik terkait dengan 

peran yang harus dilakukan dalam pekerjaan atau 

rencana ini.
40

 

d. Pelatihan 

Perusahaan memilih karyawan biasanya karena 

mereka memiliki pengalaman atau latar belakang dan 

keahlian untuk melaksanakan suatu tanggung jawab 

tertentu.
41

 

Dalam melaksanakan pelatihan, manajer umum 

harus memastikan bahwa pelatihan diberikan dan 

diawasi oleh personel yang kompenten. Salah satu 

keuntungan utama program pelatihan adalah pemberian 

kesempatan kepada karyawan untuk mempersiapkan 

diri mereka dalam mengantisipasi perkembangan atau 

kemajuan stasiun penyiaran. Hal ini dapat 

meningkatkan motivasi dan moral karyawan dan stasiun 

                                                           
40
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penyiaran memperoleh keuntungan karena 

mendapatkan karyawan yang lebih cakap dan mahir.
42

 

4. Pengawasan 

Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah 

tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan sudah tercapai atau  

belum. Hal ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan yang 

sesuai dengan apa yang direncanakan. Pengertian ini menunjukan 

adanya hubungan yang sangat erat antara perencanaan dan 

pengawasan. Pengawasan membantu penilaian apakah 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia dan 

pengarahan yang telah dilaksanakan secara efektif.
43

 

Sesuai dengan batasan-batasan yang ada, maka pengawasan 

dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menerapkan pekerjaan 

apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu 

mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai 

rencana semula.
44

 

Jelas kiranya, dari berbagai batasan pengawasan di atas bahwa 

tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-benar merealisasi 

tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan 

agar pelaksanaan sesuai dengan intruksi yang telah dikeluarkan, dan 
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untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan- 

penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, 

baik pada waktu itu apapun waktu-waktu yang akan datang.
45

 

Selanjutnya, ada dua konsepsi utama untuk mengukur prestasi 

kerja manajemen stasiun penyiaran adalah efisiensi dan efektivitas. 

Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan benar. Manajer yang dapat meminimumkan biaya 

penggunaan sumber-sumber daya untuk mencapai keluaran yang telah 

ditentukan disebut menejer yang efisien.
46

 

Menurut ahli manajemen Peter Druker, efektifitas adalah 

melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things), sedangkan 

efisiensi adalah melakukan pekerjaan dengan benar (doing this right ). 

Bagi para manajer, pertanyaan yang paling penting adalah bukan 

bagaimana melakukan pekerjaan dengan benar, tetapi bagaimana 

menemukan pekerjaan yang benar untuk dilakukan, dan memusatkan 

sumber daya dan usaha pada pekerjaan tersebut.
47

   

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif adalah 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tulisan atau lisan dari orang-orang pelaku yang dapat diamati.
48

 

1. Subjek  

Subjek dalam penelitian dimaksud untuk memperoleh data, dalam 

hal ini adalah mereka yang terlibat dalam manajemen penyiaran 

“Kisah Religi” yang ada di Radio Retjo Buntung Yogyakarta, adapun 

yang menjadi subjek penelitian ini adalah semua yang terlibat dalam 

acara “Kisah Religi” yang meliputi produser, sutradara, penulis 

naskah, pemain drama (salah satu) dan orang-orang yang mendukung 

progam tersebut. 

Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti atau data apa 

yang ingin dikumpulkan. Objek dalam penelitian ini adalah 

manajemen siaran yang dilakukan Radio Retjo Buntung dalam acara 

“Kisah Religi” yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan memberikan pengaruh, sampai pada tahap 

pengawasan. 

2. Teknik pengumpulan data 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan menggunakan indera, terutama pengamatan dan 

pendengaran. Observasi dapat diartikan sebagai pencatat atau 
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pengamat terhadap gejala-gejala yang diselidiki dan juga dapat  

diartikan dengan pengamatan bebas.
49

 

Dalam penelitian ini peneliti akan berkunjung ke stasiun 

radio Retjo Buntung Yogyakarta, di sana akan dilakukan 

pengamatan terhadap apa yang terjadi di dalam stasiun radio 

tersebut seperti rapat, kinerja personal, dan pelaksanaan program 

“Kisah Religi” 

b. Metode wawancara (interview) 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 

informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
50

  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada teknik wawancara, khususnya                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

wawancara mendalam (depth interview).
51

 Wawancara mendalam 

adalah metode yang selaras dengan prespektif interaksionisme 

simbolik, karena hal tersebut memungkinkan pihak yang 

diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan 

lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah mereka sendiri 

                                                           
49

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:  suatu  Pendekatan  Praktek, (Jakarta: PT. Bina 
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mengenai fenomena yang diteliti, tidak sekedar menjawab 

pertanyaan.
52

 

Dalam penelitia ini peneliti mengadakan wawancara 

dengan mereka yang terlibat dalam manajemen siaran acara 

“Kisah Religi” di Radio Retjo Buntung Yogyakarta yang dapat 

dimintai keteranganya. 

c. Metode dokumentasi 

Teknik ini banyak penulis gunakan untuk mengetahui 

gambaran umum Radio Retjo Buntung Yogyakarta yang meliputi: 

letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misinya, struktur 

organisasi, format siarannya yang mendukkung penelitian ini, 

mengenai dokumentasi yang dibutuhkan peneliti  bahan tertulis seperti 

agenda dokumen-dokumen administrasi, evaluasi program. Guna 

mendukung penelitian ini digunakan buku, jurnal, tulisan-tulisan di 

internet yang berkaitan dengan masalah manajemen. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan. Tahap 

analisis data merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada 

tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai 

berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk 

menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. 
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Penelitian kualitatif ini menggunakan metode analisis data secara 

induktif, yaitu perumusan interpretasi dengan cara bertolak dari data 

atau informasi yang bersifat khusus atau faktor-faktor yang bersifat 

individual untuk menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat 

umum.
53

 

Dengan demikian, secara sistematis langkah-langakah  analisis 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan. 

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah 

disusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil 

kesimpulan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sebelum penyusunan skripsi secara menyeluruh, maka perlu 

disusun terlebih dahulu sistematika pembahasan untuk mempermudah dan 

memahami skripsi ini. Adapun rincian dan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I: Berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori 

dan sistematika pembahasan. 
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BAB II: Berisi tentang gambaran umum Radio Retjo Buntung, di dalam 

nya mencakup sejarah dan perkembangan acara “Kisah Religi”, visi misi 

siaran acara “Kisah Religi” dan format siaran acara “Kisah Religi”. 

BAB III: Tahapan-tahapan manajemen penyiaran program acara “kisah 

religi”, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan 

BAB IV: Penutup yang mencakup kesimpulan, saran, dan kata penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan penelitian serta memaparkan hasil 

mengenai “Manajemen siara acara “Kisah Religi’ di Radio Retjo Buntung 

Yogyakarta”, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

Secara umum proses perencanaan yang dilakukan oleh bagian 

produksi siaran acara “Kisah Religi” telah memiliki manajemen 

perencanaan yang matang. Pada tiap-tiap bagian telah memilki persiapan 

yang matang, hal tersebut dapat dilihat dengan terlaksananya kegiatan 

dengan baik dan lancar. Pada bagian perencanaan telah melakukan 

langkah-langkah perencanaan meliputi penentuan sasaran pendengar, tema 

pada setiap serialnya, sampai kepada penetapan anggaran yang dilakukan 

oleh seluruh tim siaran acara “Kisah Religi”. Menguji dan merevisi 

rencana yang sudah ditetap kan dilakukan untuk mengetahui kesalahan 

sejak awal agar segera diperbaiki. Pada tahap akhir perencanaan adalah 

pelaksanaan meminta persetujuan dari semua pihak yang terkait sebelum 

semua perencanaan dijalankan. 

Adapun waktu pemutarannya adalah dua kali dalam sehari, yaitu 

pada jam Sembilan siang dan malam, hal ini dilakukan agar pendengar 

mudah mengingat acara “Kisah Religi” 
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2. Pengorganisasian  

Secara keseluruhan pengorganisasian produksi siaran acara “Kisah 

Religi” telah berjalan sesuai yang telah ditentukan, dan masing-masing 

personil telah menjalankan kewajibannya sesuai dengan job deskripsi serta 

wewenang masing-masing. 

Organisasi yang bergaya santai dipilih dalam  acara “Kisah Religi”, 

namun begitu bukan berarti anggota yang terlibat didalamnya bisa 

melakukan hal sesuai kemauan sendiri. Tetap ada ketegasan yang 

dilakukan oleh produser selaku penanggung jawab acara “Kisah Religi”. 

3. Pengarahan  

Proses pengarahan yang ada dalam siaran acara “Kisah Religi” 

adalah proses yang dilakukan produer  guna meningkatkan kualitas kerja 

masing-masing personil, sehingga mampu bekerja secara maksimal, serta 

tahapan-tahapan yang dilalui dalam proses produksi. 

Pengarahan biasanya dilakukan dengan mengutamakan kedekatan 

emosional, memahami masing-masing individu baru kemudian 

memberikan masukan untuk terus lebih baik dalam melakukan tugasnya. 

4. Pengawasan 

Masukan dari pendengar kepada kru merupakan langkah 

pengawasan terhadaaap hasil produksi, dengan demikian hasil produksi 

dapat   diterima oleh masyarakat secara luas. Evaluasi untuk pelajaran 

produksi selanjutnya dilakukan oleh kru baik secara kondisional ataupun 
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secara mingguan, dengan melihat kesalahan atau kekurangan pada 

produksi yang sebelumnya.  

B. SARAN-SARAN 

Kepada kru acara “Kisah Religi” pada khususnya, serta kepada 

seluruh bagian di Radio Retjo Buntung untuk terus melakukan terobosan 

baru yang dapat meningkatkan kualitas setiap acara yang disiarkan terlebih  

pada acara “Kisah Religi” diharapkan adanya pengawasan pada tiap 

tahapan manajemen siaran, serta terus meningkatkan kreatifitas dalam 

rangka mempertahankan pendengar agar setia mendengarkan siaran acara 

“Kisah Religi”. Walau demikian, siaran acara “Kisah Religi” telah sedikit 

banyak memberikan warna pada khasanah dakwah Islam yang variatif dan 

kreatif. Siaran acara “Kisah Religi” merupakan drama radio yang menarik 

bagi  masyarakat. Drama radio yang berisi tentang tauladan serta 

dipercantik dengan efek serta  lagu dan tema yang mendapatkan tempat 

spesial dihati pendengar, sehingga perlu dipertahankan bahkan 

ditingkatkan. 

C. KATA PENUTUP 

Puji syukur kehadirat Ilahi yang telah melimpahkan nikmat, 

rahmat, hidayah serta karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan skripsi dengan baik. Sholawat serta salam 

senantiasa kita limpahkan kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad 

SAW. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam penyusunan 

skripsi ini, berusaha memaparkan sebaik mungkin dari apa yang penulis 
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teliti, namun manusia hanya mampu berusaha, sedangkan penentu segala 

dari usaha adalah Allah SWT. Oleh karenanya kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis butuhkan demi perbaikan dalam skripsi ini, 

Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis khususnya, serta kepada seluruh pembaca umumnya, juga mampu 

menjadi bahan evaluasi serta memberi masukan kepada Radio Retjo 

Buntung Yogyakarta. 

Tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

turut membantu dalam penyusunan skripsi ini, semoga apa yang mereka 

lakukan mendapatkan ridho serta diberkahi oleh Allah SWT, serta 

menghitungnya sebagai ibadah.  
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